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Abstrak

Seseorang yang memiliki resiliensi akan menemukan sistem untuk meningkatkan pola pikir atau pengetahuan
yang lebih tinggi sehingga dapat mengatasi permasalahan secara menyeluruh, penuh perhatian, dan
semangat.Sedangkan tujuan yang diharapkan adalah untuk memperoleh data dan informasi serta untuk
mengetahui pengaruh dukungan sosial guru terhadap resiliensi akademik siswa Sekolah Menengah Pertama
Negeri 3 Satu Atap Amfoang Tengahdi masa pandemi covid-19. Metode yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif, dengan sampel berjumlah 121 siswa. Maka hasil yang diperoleh saat penelitian adalah dukungan
sosial guru memberi pengaruh signifikan terhadap resiliensi akademik siswa Sekolah Menengah Pertama
Negeri 3 Satu Atap Amfoang Tengahdalam melaksanakan pembelajaran Daring. Penelitian ini juga
memberikan bukti lebih jauh bahwa semakin tinggi dukungan sosial guru maka semakin tinggi resiliensi
akademik siswaselama masa pandemi Covid-19 dan sebaliknya semakin rendah dukungan sosial guru maka
semakin rendah/lemah resiliensi akademik siswa pada masa Pandemic Covid-19 di wilayah Amfoang Tengah.
Kata Kunci: Dukungan Sosial Guru, Resiliensi Akademik Siswa, Covid-19.

Abstract

Someone who has resilience will find a system to improve mindsets or higher knowledge so that they can solve
problems thoroughly, attentively, and enthusiastically. While the expected goals are to obtain data and
information as well as to determine the effect of teacher social support on the academic resilience of Amfoang
One Roof 3 Public Junior High School students during the co-19 pandemic. The method used is quantitative
research, with a sample of 121 students.So the results obtained during the research were that teacher social
support had a significant influence on the academic resilience of students of Middle Amfoang Middle School 3
One Roof in carrying out online learning. This research also provides further evidence that the higher the
teacher's social support, the higher the academic resilience during the Covid-19 pandemic and conversely the
lower the teacher's social support, the lower/weaker the academic resilience of students during the Covid-19
Pandemic in the Central Amfoang region.
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PENDAHULUAN

Kapasitas seseorang mengelola respons, kecemasan, depresi, tekanan dan reaksi stress (Murtiningrum
& Pedhu, 2021). Selanjutnya menurut (Saputra & Fauziah, 2019)resiliensi adalah kekuatan emosional pada
setiap orang sehingga meningkatkan kepercayaan diri dan dapat menyesuaikan diri pada keadaan. Dari
pendapat ahli maka dapat dikatakan bahwa Resiliensi juga bisa terjadi pada seorang individu dalam dunia
Pendidikan. Siswa yang memiliki Reseliensi Akademik adalah siswa yang kuat dan tangguhsaat menghadapi
kesulitan dan tantangan-tangan atau perubahan-perubahan dalam belajar. Reseliensi Akademik adalah
ketahanan individu atau siswa dalam menghadapi berbagai tugas sekolah (Murtiningrum & Pedhu, 2021).
Selanjutnya (Saraswati et al., 2017) mendefinisikan resiliensi akademik adalah kemampuan individu yakni
siswa untuk mengatasi kesulitan belajar yang datang sebagai ancaman. Berarti siswa dengan resiliensi
akademik akan menjadi optimis dalam menghadapi situasi belajaryang baru, sebaliknya siswa yang tidak
membangun reseliensi akademik akan menjadi pesimis dalam menghadapi situasi belajar yang baru.
Berkenaan dengan situasi belajar siswadi masa pandemi Covid-19 ini yaitu belajar secara daring dari rumah
(WFH), maka siswa dituntut untuk memiliki resiliensi akademik agar menjadi tangguh, kuat, tetap
bersemangat dan dapat menyesuaikan dirisaat belajar secara daring (Saragih et al., 2022).

Orang yang tangguh lebih ulet dan tidak melihat kegagalan sebagai titik akhir. Selain itu, orang yang
tangguh akan menemukan sistem untuk meningkatkan pola pikir dan pengetahuan yang lebih tinggi sehingga
mereka dapat mengatasi masalah secara menyeluruh, hati-hati, dan tekun. Setiap orang memiliki rasa takut di
dalam dirinya, dan menjadi tangguh bukan berarti tidak takut. Orang yang tangguh baru belajar mengatasi
ketakutan yang menyebabkan ketidaknyamanan dan ketidakmampuannya untuk bertahan hidup (Faturrohmah
& Sagita, 2022).

Untuk membangun ketahanan akademik, siswa membutuhkan dukungan sosial dari orang lain.
Dukungan sosial berasal dari orang tua, teman sebaya, dan guru. Dalam hal ini, guru merupakan motor
penggerak pembelajaran daring, sehingga mereka menjadi salah satu faktor kunci yang dapat memberikan
dukungan tersebut. Dukungan sosial dari guru dapat meningkatkan semangat siswa untuk belajar di rumah.
Dukungan yang diberikan memberikan kepercayaan kepada siswa untuk menghadapi dan menyelesaikan
tantangan belajar selama pandemi Covid-19. Guru yang mendukung siswanya meningkatkan ketahanan
akademiknya (Fatimah, 2021). Di sisi lain, (Rini et al., 2022) berpendapat bahwa guru dapat menawarkan
layanan untuk membantu siswa mengatasi masalah pembelajaran online. (Khairunnisa & Setyowati, 2022)
Pendidikan formal menuntut guru untuk beradaptasi dengan melakukan pembelajaran yang semula dilakukan
di kelas tatap muka dan beralih ke pembelajaran daring.

Beberapa pendapat di atas yang mengatakan bahwa dukungan sosial guru dapat memberi pengaruh
resiliensi akademik siswa dalam implementasi pembelajaran dari rumah, ternyata juga berkorelasi dengan
beberapa penelitian yang sudah dilakukan. Penelitian oleh (Fatimah, 2021)menemukan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan Dukungan Sosial Guru terhadap resiliensi akademuk siswa siswa belajar dari rumah
di sekolah MTs Muallimin dengan nilai sig. 0.000 < 0,05 dan dukungannya sebesar 12.3%. Selain itu
penelitian yang juga dilakukan oleh (Sari & Ayu, 2017)juga menemukan adanya hubungan antara dukungan
sosial dengan resiliensi akademik dengan tingkat singnifikan d, p = 0,00 (p < 0,05). Dan juga penelitian oleh
(Mufidah, 2017)menemukan adanya hubungan dukungan sosial dengan resiliensi akademik dengan inilai r =
0.308 dan nila signifikansi 0.030.

Pelaksanaan pembelajaranyang dilaksanakan secara daring atau dari rumah (WFH) pada masa pandemi
covid-19 juga terjadi pada sekolah-sekolah yang ada di Kabupaten Kupang Nusa Tenggara Timur. Salah satu
sekolah yang ikut melaksanakan kegiatan pembelajaran tersebut adalah Sekolah Menengah Pertama Negeri 3
Satu Atap Amfoang Tengah, Kabupaten Kupang. Dari hasil observasi diketahuiSekolah Menengah Pertama
Negeri 3 Satu Atap Amfoang Tengah, Kabupaten Kupang telah melaksanakan pengaturan pelakasanaan
pembelajaran berdasarkanPanduan Penyelenggaraan Pembelajaran di Masa Pandemi covid-19. Kelas belajar
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tatap muka di sekolah dibagi maksimal 50%. Jam belajar tatap muka diatur selang seling sehingga setiap
kelompok belajar mendapat dua kali tatap muka dalam satu minggu. Jam pelajaran dilaksanakan mulai dari
pukul 07.30 s/d 10.00 WITA. Pembelajaran tatap muka juga dilaksanakan dengan mengikuti protokoler
kesehatan. Siswa harus memakai masker, mencuci tangan, menjaga jarak saat belajar. selain itu siswa juga
tidak diperkenankan untuk melakukan aktivitas kerumunan di sekolah. Selanjutnya sisa dari jam tatap muka di
kelas, guru dapat melaksanakan pembelajaran secara daring dari rumah. Guru juga dapat menggunakan media
belajar seperti Whatsapp, Zoom,Google Classroom, Massanger untuk pembelajaran Online (Muslim, 2020).

Pada kenyataannya, banyak siswa-siswi Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Satu Atap Amfoang
Tengah, Kabupaten Kupang tidak serius dalam belajar dan mengalami penurunan semangat belajar. Dari hasil
wawancara dengan salah seorang guru mengatakan bahwa sejak diberlakukan pengaturan belajar di sekolah
dan di rumah,siswa-siswi sering terlambat masuk sekolah bahkan ada siswa yang jarang masuk sekolah
meskipun pelaksanaan belajar di sekolah telah diatur durasi waktunya lebih singkat dan jumlah rombongan
belajarnya sedikit. Kemudian sebagian besar siswa tidak mengumpulkan tugas-tugas pelajaran meskipun
tugas-tugas tersebut sangat praktis karenadapat dikirim melalui media online. Banyak dari siswa-siswi yang
nilai atau hasil belajarnya sangat rendah. Menurut kepala sekolah, sebelum adanya pengaturan pelaksanaan
jam belajar, anak-anak rajin belajar, jarang terlambat dan rajin mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru.

Jika memperhatikan fenomena di atas, peneliti menduga bahwa dengan adanya pembatasan jam belajar
mengakibatkan terjadi jarak antara guru dan siswa, guru dan siswa menjadi kurang interaktif dalam belajar.
Selain itu komunikasi antara guru dan siswa juga menjadi tidak maksimal. Pengontrolan belajar yang
dilakukan guru kepada siswa juga berkurang bahkan guru dan siswa kehilangan kelekatan secara emosional.
Oleh karena itu, para guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Satu Atap Amfoang Tengah, Kabupaten
Kupang perlu memberi Dukungan Sosial kepada siswa-siswidi dalam pelaksanaan pembatasan jam belajar
masa pandemi covid-19 agar siswa-siswi Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Satu Atap Amfoang Tengah,
Kabupaten Kupang dapat menumbuhkan Resiliensi Akademik dalam diri mereka.

Sebuah survei sebelumnya oleh Mindo Risma Rosa (2008) menemukan bahwa responden percaya
dukungan sosial memainkan peran penting dalam menumbuhkan semangat siswa untuk belajar. Sementara itu,
penelitian lain oleh Mufidah (2017) menemukan hubungan antara dukungan sosial dan ketahanan akademik.
Hubungan ini terlihat dari nilai r = 0,308 dan nilai signifikansi 0,030. Di sisi lain, penelitian yang dilakukan
oleh Sari Citra AK (2017) juga menemukan adanya hubungan antara dukungan sosial dengan resiliensi
akademik dengan taraf signifikan d, p=0,00 (p<0,05). Selain itu, penelitian oleh Fatimah (2021) menemukan
bahwa dukungan sosial guru berdampak signifikan terhadap ketahanan akademik siswa yang belajar di rumah
di sekolah Muallimin MT. 0,000 < 0,05 dengan dukungan 12,3%. Perbedaan dalam penelitian ini, oleh karena
itu, peneliti dapat mengkonfirmasi pengaruh dukungan sosial guru terhadap resiliensi akademik siswa di SMP
Negeri Satu Atap 3 Amfoan.

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti ingin melakukan suatu penelitian dengan judul
Pengaruh Dukungan Sosial Guru terhadap Resiliensi Akademik Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri
3 Satu Atap Amfoang Tengah. Tujuan yang diharapkan adalah untuk mengetahui pengaruh dukungan
Dukungan Sosial Guru terhadap Resiliensi Akademik SiswaSekolah Menengah Pertama Negeri 3 Satu Atap
Amfoang Tengah

METODE

Penelitian ini termasuk penelitian studi. (Creswell, 2015) menyatakan bahwa penggunaan metode
survei pada umumnya merupakan metode pengumpulan data kuantitatif, sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada tiga ciri utama sampel atau populasi yang mewakili populasi secara keseluruhan. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan angket atau angket, dan unit analisisnya umumnya adalah individu.
Penelitian akan dilaksanakan di SMP Negeri 3 Amfoan Tengah Tengah Provinsi Kupang selama kurang lebih
tiga bulan dari Juli 2021 sampai September 2021. Penelitian ini termasuk penelitian survey atau penelitian
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kuantitatif. (Sugiono, 2013) menyimpulkan dalam sebuah studi penelitian bahwa ada tiga karakteristik utama.
Artinya, data yang dikumpulkan dari seorang responden atau sampel, atau populasi yang mewakili seluruh
populasi. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket atau angket, dan unit analisisnya
umumnya adalah individu. Populasi yang dipertimbangkan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP
Negeri 3 Atap Anfoan Wang Provinsi Kupang tahun pelajaran 2021/2022, dengan jumlah 121 siswa, 62 laki-
laki dan 59 perempuan. . Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling
populasi (Sugiyono, 2013). Seluruh populasi digunakan sebagai sampel karena ukuran populasi terlalu besar
untuk diteliti dalam penelitian ini. Oleh karena itu, sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 121
siswa.

HASIL PENELITIAN

Pengujian asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalahuji normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitasdan linearitas.
Uji Normalitas

Untuk melihat apakah data berdistribusi normal, maka akan melakukan uji normalitas Model regresi
yang baik harus memiliki data yang berdistribusi normal, atau setidaknya mendekati normal (Santosa, 2017)
Uji normalitas dilakukan dengan memeriksa hasil plot histogram, Tes plot P-P, dan tes Kolmogorov-Smirnov
satu sampel.

Histogram

Dependent Variable: Resillensi Akademik
16~ — Mumn =1 20015

o W

1 0 1
Regression Standardized Residual

Gambar 1. Histrogram

Dari tampilan histogram di atas dapat disimpulkan bahwa histogram menunjukkan pola distribusi

normal yang tidak bias ke kiri maupun ke kanan.
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residy

Dependent Varlable: Reslllens| Akademik

Expected Cum Prob
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Gambar 2. P-P Plot Test
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Dari uji plot P-P di atas, kita dapat melihat bahwa titik-titik tersebar di sekitar diagonal dan juga
menyebar di sepanjang diagonal. Oleh karena itu, kita dapat mengatakan bahwa data tersebut berdistribusi
normal.

Tabel 1.Hasil Uji Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 121
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 4.40106866
Most Extreme Differences Absolute 064
Positive .059
Negative -.064
Kolmogorov-Smirnov Z .703
Asymp. Sig. (2-tailed) .706

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan uji normalitas di atas, diketahui bahwa nilai signifikan (Sig) pada kolom Kolmogorov-
Smirnovadi lihat pada Asymp. Sig. (2-tailed) p=0.706 (p>0.05) karena sig. lebih besar dari 0.05 maka residual
terdistribusi dengan normal.Dengan demikian data penelitian ini memenuhi asumsi normalitas dan model
regresi layak digunakan untuk memprediksi Resiliensi Akademikberdasarkan Dukungan Sosial Guru.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah ada korelasi yang tinggi antara variabel
independen. Pemeriksaan ini didasarkan pada toleransi dan Faktor Inflasi Diferensial (VIF). Toleransi
pemeriksaan adanya multikolinearitas adalah <0,10 dan VIF >10 (Abdullah, 2015).

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
“(Constant) 55.309 5.976 9.255 .000
23‘:5”9&” Sosial 174 086 182 2023 045  1.000 1.000

a. Dependent Variable: Resiliensi Akademik

Tabel 2 menunjukkan bahwa kedua variabel independen yang digunakan memiliki nilai yang dapat
diterima di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah/di bawah 10. Dari sini dapat disimpulkan bahwa variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini tidak memiliki masalah multikolinearitas.
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Uji Heteroskedastisitas

Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan varians dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya dalam suatu model regresi. Jika varians tetap, itu disebut
homoskedastisitas. Model regresi yang baik memiliki homoskedastisitas atau tidak ada heteroskedastisitas.
Salah satu cara untuk melihatnya adalah dengan melihat scatterplot (nilai prediksi ZPRED terhadap SRESID

yang tersisa). Jika titik-titik pada scatterplot terdistribusi secara acak di atas dan di bawah nol pada sumbu vy,
maka tidak ada masalah heteroskedastisitas (Barlian, 2018)

Scatterplot

Dependent Variable: Resiliensi Akademik

Regrassion Studentized Residual
o

T N T T
L] 2 1 [} { 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3.Scatterplot

Scatterplot pada Gambar 3 di atas menunjukkan bahwa titik-titik tersebar secara acak, tanpa pola yang
jelas, di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu y, tidak menunjukkan varian, sehingga digunakan untuk
membuat prediksi ketahanan akademik berdasarkan dukungan sosial guru.

Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui linearitas hubungan antara variabel independen dan
dependen serta menentukan signifikansi penyimpangan dari linearitas hubungan. Hubungan antara variabel
independen dan dependen bersifat linier bila penyimpangannya tidak signifikan (Hadi, 2017). Hasil uji

linearitas pada p < 0,05 menunjukkan bahwa terdapat hubungan linier antara variabel independen dan
dependen.

Tabel 3 Hasil Uji Linearitas Dukungan Sosial Orangtua dengan Motivasi Berprestasi

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 79.936 1 79.936 4.093 0452
Residual 2324.329 119 19.532
Total 2404.264 120

a. Predictors: (Constant), Dukungan Sosial Guru
b. Dependent Variable: Resiliensi Akademik

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai p=0.045 (0.04) < 0.05. Hal ini berarti terdapat

linearitas antara Dukungan Sosial Guru dengan Resiliensi Akademik adalah SMPN 3 SATAP Amfoang
Tengah.
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Uji Hipotesis
Hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini adalah secara parsialDukungan Sosial Guru memberi
pengaruh signifikan terhadap Resliensi Akademik pada siswa adalah SMPN 3 SATAP Amfoang Tengah,
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji regresi linier satu variabel sederhana.Salah

satu variabel yang dirujuk dalam penelitian ini adalah variabel bebas (X), dukungan sosial dari guru. Hasil
pengujian selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawabh ini.

Tabel 4 Hasil uji regresi linear sederhana signifikansi nilai t

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 55.309 5.976 9.255 .000
Dukungan Sosial Guru 174 .086 182 2.023 .045

a. Dependent Variable: Resiliensi Akademik

Untuk mengetahui pengaruh signifikan dukungan sosial guru, variabel bebas (X), terhadap resiliensi
akademik, variabel terikat (Y), kami menggunakan dua prosedur pengujian berikut.
Langkah Pengujian Uji t

Melakukan pengujian hipotesa di atas, menggunakan perhitungan uji t (uji koefesian regresi sederhana).
Hipotesis
Ho : Dukungan Sosial Guru tidak berpengaruh terhadap Resiliensi Akademik
Ha : Dukungan Sosial Guru berpengaruh terhadap Resiliensi Akademik
t hitung
Berdasarkan output pada tabel maka dapat dilihat t tabel sebesar 2.023
t tabel
Lihat pada lampiran table Distribusi t. Tabel distribusi t dicari pada uji 1 sisi dengan derajat kebebasan (df) n-
k-1 atau 221-1-1 = 219 (n adalah jumlah sampel, k adalah jumlah variabel bebas/independen lalu dikurangi
satu) dengan melihat pada pengujian 1 sisi (signifikan 0.05) maka hasil diperoleh dari t tabel yaitu 1.980
Kriteria Pengujian
Ho diterima jika —t tabel £ t hitung £ t tabel
Ho ditolak jika —t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel
Bandingkan t hitung dengan t tabel
Nilai t hitung > t tabel (2.023> 1.980). Maka Ho ditolak dan Ha diterima

Kesimpulan

Karena nilai t hitung > t tabel (2.023> 1.980) maka Ho ditolak, artinya bahwa Dukungan Sosial Guru
berpengaruh terhadap Resiliensi Akademik pada siswa adalah SMPN 3 SATAP Amfoang Tengah SMPN 3
SATAP Amfoang Tengah. Diketahui nila t hitung positif artinya Dukungan Sosial Guru berpengaruh positif
terhadap Resiliensi AkademikSiswa dengan kata lain semakin tinggi Dukungan Sosial Guru maka semakin
tinggi Resiliensi AkademikSiswa dan sebaliknya semakin rendah Dukungan Sosial Guru maka semakin lemah
atau rendah Resiliensi Akademik siswa.
Langkah pengujian berdasarkan signifikan
Hipotesis
Ho : Dukungan Sosial Guru tidak berpengaruh terhadap Resiliensi Akademik
Ha : Dukungan Sosial Guru berpengaruh terhadap Resiliensi Akademik
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Tingkat Signifikan
Tingkat signifikan menggunakan 0.05
Menentukan signifikan
Berdasarkan output pada tabel di atas diperolah signifikan sebesar 0.045 (0.04)
Kriteria Pengujian
Ho : diterima jika signifikansi > 0.05
Ho : ditolak jika signifikan < 0.05
Membandingkan signifikan
Nilai signifikan pada tabel di atas adalah 0.045 (0.04) < dari 0.05 maka Ho ditolak
Kesimpulan
Karena nila signifikan adalah 0.04 lebih kecil dari 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
Dukungan Sosial Guru berpengaruh signifikan terhadap Resiliensi Akademik pada siswa adalah Sekolah
Menengah Pertama Negeri 3 Satu Atap Amfoang Tengah, Kabupaten Kupang.

Tabel 5. Hasil uji korelasi Dukungan Sosial Guru terhadap Resiliensi Akademik Siswa
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate Durbin-Watson

1 1822 .033 .025 4.420 2.234
a. Predictors: (Constant), Dukungan Sosial Guru

b. Dependent Variable: Resiliensi Akademik

Model rangkuman di atas menunjukkan korelasi sederhana: antara dukungan sosial guru dan ketahanan
akademik. Nilai R berkisar dari 0 hingga 1. Semakin dekat nilainya dengan 1, semakin tinggi asosiasinya, dan
sebaliknya, semakin dekat nilainya dengan 0, semakin lemah asosiasinya. Diketahui juga nilai R Sguare/R2
(Rate of Determination) sebesar 0,033. Angka ini diubah ke dalam bentuk persentase atau 33% untuk
mengetahui persentase dampak dukungan sosial guru terhadap ketahanan akademik. Dengan demikian,
variabel dukungan sosial guru berpengaruh terhadap resiliensi akademik sebesar 33%, sedangkan sisanya
sebesar 67% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa dukungan sosial guru secara parsial berkontribusi terhadap resiliensi akademik, dan lebih
jauh lagi, tidak semua variabel bebas yang mempengaruhi resiliensi akademik berpengaruh besar, sehingga
estimasi standar errornya adalah 4,420. Dari sini dapat disimpulkan bahwa hipotesis dukungan sosial guru
berpengaruh terhadap resiliensi akademik siswa dinyatakan dapat diterima di SMP Negeri Satu Atap 3
Amfoan Tengah Kabupaten Kupang.

PEMBAHASAN

Hasil perhitungan statistik di atas mendukung diterimanya hipotesis bahwa dukungan sosial guru secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap resiliensi akademik Pada taraf signifikansi 0,04 ( p < 0,05 ), maka
(summary model) variabel bebas memberikan sumbangan efektif sebesar 33%. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang menemukan adanya hubungan antara dukungan sosial dengan resiliensi akademik pada taraf
signifikansi 0,03. Selanjutnya, penelitian ini konsisten dengan penelitian oleh (Fatimah, 2021) di Sekolah
Muallimin MT, yang menemukan bahwa dukungan sosial guru memiliki dampak yang signifikan terhadap
ketahanan akademik siswa saat belajar dari jauh dari rumah. Kontribusi 12,3% pada 0,000 < 0,05.

Pada penelitian ini,peneliti menggunakan siswa-siswi yang diindikasikan memiliki Resiliensi Akademik
sebagai sampel. Ternyata penelitian ini menjawab hipotesa yang ada, bahwa memang banyak dari siwa-siswi
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adalah SMP Negeri Satu Atap 3 Amfoan Tengah Kabupaten Kupang yang memiliki Resiliensi Akademik
rendah karena dipengaruhi oleh Dukungan Sosial Guru. Masa pandemi covid-19 yang berdampak pada dunia
pendidikan salah satunya pada kondisi belajar siswa adalah SMP Negeri Satu Atap 3 Amfoan Tengah
Kabupaten Kupang membuat siswa/i harus belajar secara Online/daring.Persoalan ini menjadi masalah yang
besar bagi siswa, di mana siswa menjadi kesulitan dalam belajar, apalagi tempat atau lokasi sekolah yang
berada di daerah kabupaten dan jauh dari kota mempunyai kodisi sinyal yang kurang stabil dan fasilitas/media
belajar untuk akses internet yang terbatas tetapi karena proses belajar harus tetap dilaksanakan dari rumah
maka siswa dituntut untuk melakukan pembelajaran Online/Daring. Situasi seperti ini membuat proses
pembelajaran dari rumah menjadi tidak kondusif. Siswa mengalami kesulitan akses internet, siswa tidak
dilengkapi fasilitas media pembelajaran online yang memadai tentu menambah masalah belajar siswa dari
rumah. Belajar online membuat pada akhirnya siswa adalah SMP Negeri Satu Atap 3 Amfoan Tengah
Kabupaten Kupang memiliki Resiliensi Akademik yang rendah. Bisa dikatakan bahwa siswa akan tertekan
saat belajar, siswa akan merasa sulit menghadapi situasi belajar yang baru dan pada akhirnya siswa tidak
mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan akademik bahkan bisa jadi siswa menjadi tambah buruk dalam
belajar.

Hal ini dijelaskan oleh (Meiranti & Sutoyo, 2020) sebagai academic resiliensi sebagai kemampuan
untuk mengatasi stress, tekanan dan kesulitan dalam pengaturan akademik. Demikian pula (Sari & Ayu, 2017)
menyatakan bahwa resiliensi akademik merupakan kemampuan individu untuk keluar dari masalah, bertahan
dalam situasi sulit, mengatasi masalah, dan beradaptasi dengan komitmen akademik.

Sebagaimana pendapat para ahli di atas, maka dapat dikatakan bahwa siswa adalah Sekolah Menengah
Pertama Negeri 3 Satu Atap Amfoang Tengah, Kabupaten Kupang tidak mampu bertahan dalam situasi
belajar dari rumah pada masa pandemic covid-19 ditambah dengan kondisi tempat yang susah untuk
mengakses internet dan kesulitan media pendukung belajar onlinemenyebakan Resiliensi Akademik siswa
menjadi rendah.Oleh karena itu, dukungan dari pihak sekolah khususnya guru sangat penting untuk
membangun Resiliensi Akademik Siswa sekalipun siswa harus belajar dari rumah dengan situasi belajar yang
sulit untuk mengakses internet. Dukungan sosial gurulah yang menjadi salah satu langkah untuk membuat
siswa tidak memiliki Resiliensi Akademik yang rendah dan sebaliknya siswa akan memiliki Resiliensi
Akademik yang tinggi. Jika saja Guru dapat memberikan dukungan seperti memberikan perhatian kepada
siswa, membimbing, menolong siswa dalam menyampaikan informasi belajar, memberi penghagaan bagi
siswa dan membantu siswa untuk mengembangkan diri dalam belajar pasti sudah tentu siswa akan
membangun Resiliensi Akademik meskipun belajar dalam masa pandemic covid-19 dengan keterbatasan
akses internet dan media belajar online yang terbatas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis statistik, menemukan hasil uji hipotesis di atas, maka dapat menyimpulkan
bahwa Dukungan Sosial Guru memberi pengaruh signifikan terhadap Resiliensi Akademik siwa-siswi adalah
SMP Negeri Satu Atap 3 Amfoan Tengah Kabupaten Kupang dalam melaksanakan pembelajaran
Daring.Penelitian ini memberikan dukungan baru terhadap penelitian sebelumnya mengenai arti pentingnya
Dukungan Sosial Guru kepada siswa dalam belajar secara Daring selama masa Pandemi Covid-19, sebab
dapat mempertahankan dan meningkatkan Resiliensi Akademik Siswa. Penelitian ini juga memberikan bukti
lebih jauh bahwa semakin tinggi Dukungan Sosial Guru maka semakin tinggiResiliensi Akademik
siswaselama masa pandemi Covid-19
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